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Abstrak

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) telah dinyatakan oleh WHO sebagai global pandemic dan di Indonesia
dinyatakan sebagai jenis penyakit yang menimbulkan kedaruratan kesehatan masyarakat serta bencana nonalam.
Per Selasa 21 Juli 2020, Kabupaten Gresik mencatat 1.495 kasus Covid-19, di mana sebanyak 887 pasien masih
dalam perawatan, 479 pasien sembuh, dan 129 pasien meninggal dunia. Upaya dalam mencegah penyebaran
covid-19 dengan menerapkan disiplin terhadap protokol kesehatan dan meningkatkan imunitas tubuh,
peningkatan sistem imun melalui pemanfaatan tanaman obat seperti; Temulawak, kemangi dan kelor. Tujuan
dari program ini adalah untuk memberikan pengetahauan terhadap masyarakat Kelurahan Sukondono
Kabupaten Gresik tentang pemanfaatan tanaman herbal asebagai imunomodulator pada masa pandemi covid-19.
Metode yang digunakan meliputi; (1) sosialisasi (2) pelaksanaan kegiatan menggunakan metode ceramah,
praktik, dan diskusi. (3) evaluasi kegiatan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pre test dan post test. Hasil evaluasi
dianalisis menggunakan paired sample T test dengan batas kemaknaan (o 0,05). Berdasarkan analisis pairet T
test nilai rata-rata pre test 57,025 dan post tetst 72,950. sedangkan nilai sig 2 tailed menunjukkkan 0,000 < 0,05.
Hasil pengabdian juga menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan terhadap peserta setelah diberikan
penyuluhan tentang pemanfaatan tanaman herbali sebagai imunomodulator pada masa pandemi covid-19.

Kata kunci : COVID-19, Temulawak, Kemangi, Kelor
Abstract

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) has been declared by WHO as a global pandemic in Indonesia
declared as a type of disease that causes public health emergencies and non-natural disasters. As of Tuesday,
July 21, 2020, Gresik Regency recorded 1,495 Covid-19 cases, of which 887 patients were still being treated,
479 patients recovered, 129 patients died. Efforts to prevent the spread of covid-19 by applying discipline
health protocols and increasing body immunity, increasing the immune system through of medicinal plants such
as; Temulawak, basil and moring. The purpose of tis programme is provide knowledge to the community of
Sukondono Village, Gresik Regency about the use of herbal plants as immunomodulators during the COVID-19
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pandemic. Methods that used were (1) socialization (2) implementation of activities using lecture, practice, and
discussion methods. (3) the evaluation of the activities was carried out 2 times, namely pre-test and post-test.
Based on the pairet analysis of the T test, the average value of the pre-test was 57,025 and the post-test was
72,950. While the value of sig 2 tailed shows 0.000 < 0.05. The result showed there was an increase in
knowledge of participants after being given counseling about the use of herbal plants as immunomodulators

during the covid-19 pandemic

Keywords: Covid-19,Curcuma, Basil, Moringa

1. PENDAHULUAN

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
mendeklarasikan wabah penyakit coronavirus baru,
Covid-19, kepada publik. WHO menyatakan bahwa
ada risiko tinggi penyebaran Covid-19 ke negara lain
di seluruh dunia dan dikategorikan sebagai pandemi.
Dilihat dari situasi penyebaran COVID-19 yang sudah
hampir menjangkau seluruh wilayah provinsi di
Indonesia dengan jumlah kasus dan atau jumlah
kematian semakin meningkat dan berdampak pada
aspek politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan dan

keamanan, serta kesejahteraan masyarakat di
Indonesia, sehingga perlu dilakukan  upaya
penanggulangan termasuk pencegahan dan

pengendaliannya. Satuan Tugas Penanganan Covid-19
mencatat Jawa Timur kembali berada di urutan
pertama untuk penambahan kasus meninggal dan
tambahan kasus positif Covid-19 tertinggi. Kabupaten
gresik merupakan salah satu daerah zona merah atau
daerah dengan risiko tinggi penyebaran Covid-19 di
Jawa Timur [2].

Penanganan Covid-19 memerlukan pendekatan
baik dari diri sendiri (individu) maupun secara sosial
kemasyarakatan maupun sampai dengan tataran
pengambilan kebijakan. Pedoman Manajemen bagi
Pemerintah Daerah dalam Penanganan Covid-19 dan
Dampaknya terdiri dari 5 (lima) strategi, yaitu:1.
Strategi pencegahan penyebaran Covid-19; 2.
Strategi peningkatan sistem kekebalan tubuh; 3.
Strategi peningkatan kapasitas sistem Kesehatan; 4.
Strategi peningkatan ketahanan pangan dan industri
alat Kesehatan; 5. Strategi memperkuat jaring
pengamanan sosial nasional. Strategi peningkatan
sistem kekebalan tubuh adalah strategi yang paling
penting karena dapat mendukung stratgi lainnya.
Bahan yang dapat meningkatkan sistem kekebalan
tubuh dinamakan imunostimulan yang diyakini
dapat mencegah terhadap serangan virus Covid-19
[3].

Masyarakat yang berisiko tinggi terkena infeksi,
seperti petugas kesehatan, petugas bandara atau
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pelabuhan, orang yang berkunjung ke daerah
terinfeksi dan kontak dengan penderita infeksi juga
perlu mengonsumsi imunostimulan. Meningkatkan
daya tahan tubuh pada kondisi ini menjadi sangat
penting untuk semua orang. Dalam kondisi di mana
risiko paparan terhadap infeksi covid 19 sangat
tinggi, maka imunostimulan perlu dikonsumsi untuk
melakukan upaya pencegahan penyakit covid 19 [4].
Imunostimulan juga bisa membentuk kekebalan
tubuh yang dapat digunakan sebagai imunoterapi
dalam membantu pengobatan dan mencegah infeksi
covid 19 dan yang bersifat non spesifik [6].
Imunostimulan berfungsi meningkatkan pertahanan
alamiah tubuh untuk mengatasi berbagai infeksi virus
dan bakteri dan juga berbagai penyakit di mana
sistem imun mengalami penurunan atau penekanan

[6].

2. METODE

Pengabdian masyarakat telah dilakukan pada
tanggal 30 Desember 2021 di kelurahan Sukodono
kabupaten Gresik, tim pengabdi adalah dosen
Universitas Muhammadiyah Gresik Fakultas
Kesehatan Prodi Keperawatan serta dibantu oleh
mahasiswa. Kegiatan tersebut diikuti oleh peserta
penyuluh sebanyak 40 orang.

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi; (1)
sosialisasi dilakukan antara tim pengabdi dari
pemerintah setempat yaitu Lurah Sukodono tentang
jumlah kasus terkonfirmasi covid-19, upaya yang
selama ini sudah dilakukan oleh pemerintah
setempat, dan kendala-kendala yang dialami dalam
memberikan  pengetahuan  tentang  kepatuhan
terhadap protokol kesehatan. (2) pelaksanaan
kegiatan  pengadian  masyarakat  dilakukakan
menggunakan metode ceramah, praktik, dan diskusi,
adapun materi yang diberikan pada saat penyuluhan
antara lain; pengantar covid-19, gejala awal infeksi
covid-19, praktik pengolahan temulawak, kemangi
dan kelor sebagai produk minuman Kkesehatan
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[1][7]. (3) evaluasi kegiatan dilakukan dengan cara;
memberikan lembar evaluasi berupa pertanyaan
pilihan ganda. Sebelum pelaksanaan penyuluhan
peserta diberikan materi dalam bentuk ppt untuk
dipelajari. Pada saat pelaksanaan penyuluhan peserta
diberikan lembar evaluasi yaitu pre test dan diakhir
kegiatan peserta diberikan lembar post tes, adapun
tujuan pre test dan post test diberikan untuk
mengukur kemampuan peserta penyuluh sebelum
dan sesudah mengikuti kegiatan tersebut. Data hasil
evaluasi akan dianalisis dengan menggunakan
analisis paired sample T test dengan batas
kemaknaan (o 0,05). apabila ada hubungan
bermakna p value < 0,05 dan apabila tidak bermakna
p value > 0,05.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat yang telah dilakukan pada
tanggal 30 Desember 2021 dihadiri Dosen Universitas
Muhammadiyah Gresik, Lurah dan staf kelurahan
Sukodono, pejabat Kecamatan Gresik yang mewakili,
Babinsa, Kamtibmas, dan peserta penyuluh kelurahan
Sukodono. Sebelum penyuluhan dimulai sebelumnya
ruangan dilakukan disinfektan terlebih dahulu dengan
cara dilakukan penyemprotan dan mewajibkan seluruh
peserta yang hadir di penyuluhan tersebut menggunakan
masker, panitia mentata kursi dengan memperhatikan
jaga jarak, menyediakan tempat cuci tangan. Pada saat
peserta hendak masuk ke dalam ruangan peserta
diminta untuk cuci tangan terlebih dahulu, tempat cuci
yang sudah disediakan oleh panitia. Panitia mengecek
suhu tubuh peserta penyuluhan dengan termogram,
peserta  mengisi  presensi  kehadiran,  panitia
membagikan masker cadangan guna mengantisipasi ada
peserta maupun panitia yang harus ganti masker dan
membagikan seminar Kkit, peserta masuk kedalam
ruangan dan menempati kursi-kursi yang sudah
disediakan.

Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang kita
lakukan dimulai pada pukul 13.00 sampai 16.00 wib.
Seluruh peserta mengikuti dengan antusias dan
tertib. Kegiatan tersebut dibuka oleh ketua pelaksana
pengabdian masyarakat dari Universitas
Muhammadiyah Gresik dan disambut baik oleh
Lurah Sukodono, dan Camat Gresik, dalam
sambutan beliau mengatakan bahwa belum ada
kegiatan penyuluhan tentang pemanfaatan tanaman
herbal sebagai imunomodulator pada masa pandemi
covid-19 di Kelurahan Sukodono. Lurah dan warga
masyarakat Kelurahan Sukodono Kabupaten Gresik
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mengharapkan dari kegiatan tersebut masyarakat
tergugah dalam mentaati protokol kesehatan
sehingga menekan adanya jumlah  kasus
terkonfirmasi  positif  covid-19 serta mampu
memutus rantai Covid-19 [8], serta dapat
mengimplementasikan ~ dengan  baik  dalam
memanfaatkan tanaman obat sebagai produk
kesehatan untuk meningkatkan sistem imun pada
saat pandemi covid 19, serta melalui kegiatan
tersebut peserta dapat membuat produk minuman
kesehatan untuk dirinya sendiri keluarga dan dapat
dijual di masyarakat sebagai pendapatan rumah
tangga. Adapun dokumen pelaksanaan kegiatan dan
produk minuman kesehatan yang telah dibuat dapat
disajikan pada gambar berikut:

Gambar 1. Penyuluhan kepada peserta

~ PORTOFOLIO *

Gambar 2. Minuman herbal(Temulawak, Kemangi
dan Kelor)

Sebelum materi dijelaskan oleh tim pemateri,
peserta diberikan materi berupa handout materi pada
kegiatan penyuluhan tersebut untuk dipelajari oleh
peserta. Setelah semua peserta kegiatan penyuluhan
sudah siap maka pihak panitia akan membagikan
lembar evaluasi berupa pre test untuk diisi oleh
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peserta penyuluh. Setelah peserta mengisi lembar
evaluasi dalam waktu 20 menit sebanyak 20 soal
dilanjutkan dengan pemaparan materi  oleh
narasumber, adapun materi yang diberikan antara
lain; pengantar covid-19, gejala awal infeksi covid-
19, praktik pengolahan temulawak, kemangi dan
kelor sebagai produk minuman kesehatan [9] [11].

Gambar 4. Peserta penyuluhan warga Kelurahan
Sukodono Kabupaten Gresik

Pemberian materi tersebut dengan metode
ceramah, praktik, diskusi dan tanya jawab. Pada saat
sesi pertanyaan peserta aktif untuk bertanya terhadap
tim penyuluh. Setelah sesi tanya jawab peserta
diminta untuk mengisi lembar evaluasi post test
yang telah diberikan oleh panita dengan soal yang
sama. Lembar evaluasi berupa pre test dan pos test
dianalisis dengan menggunakan analisis Paired
Sample T test. Adapun data hasil rata-rata
peningkatan pengetahuan pada peserta dapat dilihat
pada grafik 1. untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan pada dua variable yang
dibandingkan yaitu evaluasi pre test dan evaluasi
post test yang ditunjukkan oleh Gambar 5.

Berdasarkan pada Gambar 5 terlihat bahwa
terdapat kenaikan nilai rata-rata yaitu pre test 57,025
dan post test 72,950. sedangkan pada nilai sig 2
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tailed pada tabel 1 menunjukkkan 0,000 < 0,05 yang
artinya tingkat pengetahuan peserta penyuluh dalam
mengikuti kegiatan tersebut sebelum diberikan
penyuluhan dan setelah diberikan penyuluhan
berbeda, oleh karena itu adanya penyuluhan yang
diberikan  oleh  narasumber pada kegiatan
pengabdian masyarakat tersebut menggunakan
metode ceramah, praktik, dan diskusi, dapat
meningkatkan tingkat pengetahuan pada peserta
penyuluh di Kelurahan Sukodono Kabupaten Gresik
dalam hal pemanfaatan tanaman herbal sebagai
imunomodulator pada masa pandemi covid-19, hasil
pengabdian masyarakat ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yanti B, dkk (2020) [11] yang
menyebutkan bahwa 99% masyarakat Indonesia
mempunyai  pengetahuan yang baik, 59%
mempunyai sikap yang positif dan 93% mempunyai
perilaku yang baik terhadap upaya pencegahan
Covid-19 di Indonesia dengan social distancing.
Masyarakat yang memiliki pengetahuan baik juga
memiliki sikap dan perilaku yang baik pula. Selain
itu, tingkat pengetahuan yang tinggi ini juga
didukung dengan tingkat pendidikan sebagian besar
responden adalah pendidikan tinggi (diploma dan
sarjana). Tingkat pendidikan seseorang yang tinggi
akan semkin mudah untuk mendapatkan akses
informasi tentang suatu permasalahan [10].

HASIL RATA RATA TINGKAT
PENGETAHUAN

80
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PRETEST POSTTEST
Gambar 5 Rata-rata tingkat pengetahuan
Tabel 1. uji beda pre test dan post test

pengetahuan peserta penyuluh pengabdian
masyarakat

Mean Corelation SD Sig (2-
tailed)

Pre

Test 57,025 40 .607 9,40128 .000
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Post

Test 72,950 40

9,00413

Metode ceramah merupakan cara penyajian
materi  pembelajaran melalui  penuturan lisan.
Keunggulannya dari metode tersebut adalah baik
diterapkan pada sasaran yang berpendidikan tinggi
maupun rendah, tidak memerlukan persiapan yang
rumit cukup menyiapkan ruang kelas serta tempat
duduk untuk audien kegiatan sudah bisa dilaksanakan

4. KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

telah dilakukan di  Kelurahan Sukodono

kabupaten Gresik dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis Paired test nilai
sig 2 tailed menunjukkkan 0,000 < 0,05
yang artinya  terdapat  peningkatan
pengetahuan terhadap peserta penyuluh
setelah diberikan penyuluhan oleh tim
penyuluh tentang pemanfaatan tanaman
herbal sebagai imunomodulator pada masa
pandemi covid-19.

2. Melalui adanya kegiatan pengabdian
masyarakat ini, peserta penyuluh berminat
membuat produk minuman kesehatan
seperti; Temulawak, kelor, kemangi yang
telah dikemas dalam bentuk minuman
herbal. Produk tersebut dapat dimanfaatkan
sendiri, keluarga, danbahkan dapat dijual
di masyarakat sehingga dapat dijadikan
sebagai sumber pendapatan keluarga.

3. Perlu adanya tidak lanjut dari kegiatan
pengabdian masyarakat untuk memonitor
peserta penyuluh dalam
mengimplementasikan tanaman herbal yang
ada disekitarnya sebagai produk minuman

kesehatan serta pendampingan dalam
mengurus surat perizinan untuk
mendapatkan legalitas industri  rumah

tangga, BPOM, dan sertifikat halal.
5. SARAN

Saran yang dapat digunakan pada pelaksanaan
pengabdian masyarakat adalah hendaknya peserta
dapat meningkatkan pengetahuan dalam pemanfaatan
tanaman herbal yang ada disekitar rumah dengan
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optimalisasi pekarangan
dengan tanaman toga.

rumah masing masing
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